


































ABSTRAK 

Kacang tanah memiliki nilai ekonomi tinggi serta mempunyai peranan 

besar dalam mencukupi kebutuhan bahan pangan. Kacang tanah memiliki 

kandungan protein yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Efektivitas pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok 

(RAK) faktorial terdiri dari 2 faktor  Pemberian pupuk kotoran kambing dengan 

simbol ‘’K’’terdiri 4 taraf  yaitu Ko : Tanpa Perlakuan, K1: 500 g / plot, K2 : 

1000 g / plot, K3 : 1500 g / plot, Pemberian POC Sayuran  dengan simbol 

‘’J’’terdiri 4 taraf  yaitu J0 : Kontrol  Tanpa Perlakuan ),  J1 : 250 ml /liter air/ 

plot, J2 : 500 ml /liter air/ plot, J3 : 750 ml /liter air/ plot. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pada pemberian pupuk kotoran kambing memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap parameter jumlah cabang, jumlah biji/plot, 

produksi kering/plot (g), produksi kering / sampel.  sedangkan pada parameter 

jumlah biji/sampel, menunjukan pengaruh berbeda sangat nyata. sedangkan pada 

pemberian POC sayuran menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap 

semua parameter jumlah cabang, jumlah biji/plot, jumlah biji/sampel, produksi 

kering /plot (g), produksi kering / sampel. Interaksi antara pemberian pupuk 

kororan kambing dan POC sayuran menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata 

terhadap semua parameter jumlah cabang, jumlah biji/plot, sedangkan pada 

parameter berbeda sangat nyata jumlah biji/sampel, produksi kering/plot (g), 

produksi kering / sampel. 

 

Kata Kunci  : Pemberian Pupuk Kotoran Kambing, POC Sayuran, Tanaman 

kacang tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i 

 



ABSTRACT 

Peanuts have high economic value and have a big role in meeting food 

needs. Peanuts have a high protein content. This study aims to find out the 

effectiveness of giving goat manure fertilizer and vegetable POC to the growth 

and production of peanut plants (Arachis hypogaea L.) The design used in this 

study is a randomized group design (RAK) factor consisting of 2 factors Giving 

goat manure fertilizer with the symbol ''K'' consists of 4 levels namely Ko: 

Without Treatment, K1: 500 g / plot, K2 : 1000 g / plot, K3 : 1500 g / plot, Giving 

POC Vegetables with the symbol ''J'' consists of 4 levels namely J0 : Control 

Without Treatment ),   J1 : 250 ml /liter water/ plot, J2 : 500 ml / liter water / plot, 

J3 : 750 ml / liter water / plot.The results showed that the provision of goat 

manure fertilizer gives an unreally different influence on the parameters of the 

number of branches, the number of seeds / plots, dry production / plot (g), dry 

production / samples.  While in the parameters of the number of seeds / samples, 

showing different influences is very real. while in the administration of POC 

vegetables showed an unreal different influence on all parameters of the number 

of branches, the number of seeds / plot, the number of seeds / samples, dry 

production / plot (g), dry production / samples. The interaction between goat 

cororan fertilizer and vegetable POC showed an inde real different influence on 

all parameters of the number of branches, the number of seeds / plots, while on 

different parameters very real number of seeds / samples, dry production / plot 

(g), dry production / sample. 

 

Keywords: Giving Goat Manure Fertilizer, vegetable POC, Peanut Plants. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kebutuhan kacang tanah di Indonesia cukup tinggi tetapi ketersediaan kacang 

tanah di Indonesia belum mencukupi dikarenakan sistem budidaya yang masih belum 

berkembang dan kurangnya minat masyarakat dalam budidaya kacang tanah. Untuk 

mengatasi hal tersebut, maka dilakukanlah pemupukan dengan menggunakan pupuk 

organik diantaranya pemanfaatan pupuk organik cair daun lamtoro sebagai pupuk 

organik yang banyak mengandung unsur N, P dan K yang sangat baik untuk 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Gafur,dkk 2013). 

Produksi nasional kacang tanah di Indonesia pada tahun 2007 adalah 789.089 

ton. Pada tahun 2008 terjadi penurunan produksi menjadi 770.064 ton, lalu 

mengalami peningkatan hingga tahun 2010, menjadi 779.228 ton. Sedangkan 

kebutuhan akan kacang tanah diprediksi mencapai 1,2 juta ton. Dari data tersebut, 

produksi nasional kacang tanah di Indonesia masih sangat rendah. Rendahnya 

produksi tersebut salah satunya dikarenakan belum optimalnya sistem kultur teknis 

dalam budidayanya. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dilakukanlah pemupukan 

dengan menggunakan pupuk organik diantaranya pemamfaatan daun Mocuna 

bracteata sebagai pupuk organik (Devita dkk.,2014). 

Kacang tanah memiliki nilai ekonomi tinggi serta mempunyai peranan besar 

dalam mencukupi kebutuhan bahan pangan jenis kacang-kacangan. Kacang tanah 

memiliki kandungan protein 25-30%, lemak 40-50%, karbohidrat 12% serta vitamin 

 

1 



2 

 

B1 dan kacang tanah sebagai sumber protein utama  kebutuhan kacang tanah dari 

tahun ketahun terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, 

kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi pangan, serta meningkatnya kapasitas 

industri makanan diIndonesia kebutuhan nasional kacang tanah mencapai 856,1 ribu 

ton pertahun, dan rata-rata konsumsi kacang tanah kupas sebesar 0,32 kg perkapita 

setiap tahun produksi nasional kacang tanah di Indonesia (Nurvitha, 2016). 

Pupuk kotoran kambing mempunyai sifat memperbaiki tanah, menambah 

kemampuan tanah, menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas menahan air, 

meningkatkan daya sangga tanah, sumber energi bagi mikroorganisme tanah dan 

sebagai sumber unsur hara. Pupuk kotoran kambing mengandung unsur N yang 

mendorong pertumbuhan organ-organ yang berkaitan dengan fotosintesis.Kalium 

sebagai activator berbagai enzim yang esensial dalam reaksi–reaksi fotosintesis, dan 

respirasi serta enzim yang terlibat dalam sintesis protein dan pati. Unsur P yang tinggi 

yang dapat menyusun adenosina triphosphate ATP yang secara langsung berperan 

dalam proses penyimpanan dan transfer energi yang terkait dalam proses 

metabolisme tanaman serta berperan dalam peningkatan komponen hasil (Suswasono, 

dan Bambang 2014). 

Kotoran kambing yang berlebihan terhadap tanaman tidak akan berdampak 

buruk terhadap tanaman. Kotoran kambing memiliki kadar hara N tinggi dan masing-

masing hara tersebut untuk pembentukan buah dan menjaga kesuburan tanah, 

pemberian kotoran kambing dapat meningkatkan kualitas tanah hal ini disebabkan 

bentuk kotoran kambing berupa granul, sehingga menjadikan tanah memiliki ruang 

pori yang meningkat. Pemberian kotoran kambing memiliki sejumlah mikroba seperti 
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Bacillus sp, Lactobacillus sp, Saccharomyces, Aspergillus, serta Aktinomycetes. 

Aktivitas mikroba dengan sekresi lender mampu meningkatkan butiran halus tanah 

menjadi granul sehingga kualitas meningkat (Nurhasanah, 2011). 

Pupuk organik cair dari sayuran berasal dari pelapukan bahan-bahan organik 

berupa sisa–sisa sayuran sebagai hasil pelapukan pupuk organic cair POC menjadi 

bahan untuk perbaikan struktur tanah yang terbaik dan alami serta menyebabkan 

tanah mampu mengikat air lebih banyak pupuk organik cair yang memiliki 

kandungan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman sayuran yang tidak dapat konsumsi dan dimanfaatkan lagi (Prasetyo, 2014). 

Pupuk organik cair POC sayuran merupakan hasil pembusukan dari sayur-

sayuran yang melibatkan aktivitas mikroorganisme pupuk ini berupa bahan-bahan 

yang disiramkan pada media tanam untuk mencukupi kebutuhan unsur hara yang 

diperlukan tanaman untuk membantu pertumbuhansehingga mampu bereproduksi dan 

tumbuh dengan baik (Prasetyo, 2014). 

Pupuk organik cair sayuran dari proses kumpulan dari berbagai macam 

sayuran setelah dipilih karena tidak layak dijual yang tidak mengalami pengolahan 

secara baik akan menimbulkan pencemaran lingkungandan mengurangi nilai estetika 

sehingga dapat membawa dampak yang buruk terhadap kondisi lingkungan dan 

kesehatan manusia (Luqman, 2013). 

Sayuran yang sudah membusuk memiki sifat fisik berkadar air yang tinggi 

sehingga menjadi permasalahan terhadap lingkungan dimana setiap hari nya 

bertambah dan semakin sulit mencari tempat pembuangan salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk memanfaatkan sayuran yang sudah busuk tersebut adalah dengan 



4 

 

mengolahnya menjadi sesuatu yang bermanfaat contoh dengan cara mengolah 

menjadi pupuk organik cair POC karena pupuk organik cair dianggap lebih cepat 

menyerap kedalam tanah dan dengan cepat dapat dimanfaatkan langsung oleh 

tanaman serta tidak merusak tanah dan tanaman sayuran organik yang bisa diolah 

menjadi pupuk organik cair adalah sampah sayur-sayuran sisa sayuran busuk 

(Prasetyo, 2014). 

Berdasarkan uraian diatas, untuk itu penulis bermaksud melakukan penelitian 

yang berjudul Efektivitas Pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dan POC 

Sayuran Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Tanah ( 

Arachis hypogaea L.) 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui  efektivitas pemberian pupuk kotoran kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

Untuk mengetahui efektivitas pemberian POC sayuran terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

Untuk mengetahui efektivitas interaksi pemberian pupuk kotoran kambing 

dan POC sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.) 

Hipotesis Penelitian 

Adanya efektivitas pemberian pupuk kotoran kambing terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

Adanya efektivitas pemberian POC sayuran terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 



5 

 

Adanya efektivitas interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan POC 

sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai penambah wawasan informasi dan membantu masyarakat tentang 

berbudidaya tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada Program Studi 

Agroteknologi Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi 

Medan.  

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S1) dan 

mendapatkan gelar Sarjana Pertanian (SP) di Fakultas Sanis Dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.  

 

 



TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Kacang Tanah 

Kacang tanah Arachis hypogaea L. termasuk family Papilionaceae dan 

sistematika klasifikasi tanaman kacang tanah sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledonae 

Ordo   : Leguminales  

Famili   : Papilionaceae  

Genus   : Arachis  

Spesies  : Arachis hypogaea L. (Nugraheni,2016). 

Morfologi Kacang Tanah 

Akar 

Sistem perakaran kacang tanah mempunyai akar tunggang, namun 

akarprimer tidak tumbuh secara dominan, yang berkembang adalah akar serabut, 

yang merupakan akar sekunder akar kacang tanah dapat tumbuh sedalam 40 cm, 

Pada akar tumbuh bintil akar atau nodul akar, akar kacang tanah tunggang tumbuh 

lurus ke dalam tanah hingga kedalaman 40 cm. Pada akar tunggang tersebut 

tumbuh akar cabang dan diikuti oleh akar serabut. Akar kacang tanah berfungsi 

sebagai penopang berdirinya tanaman serta alat penyerap air dan zat-zat hara serta 

mineral dari dalam tanah(Askari, 2012). 
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Batang 

Pertumbuhan batang kacang tanah ada yang tegakada yang menjalar dari 

batang utama timbul cabang primer yang masing-masing dapat membentuk 

5cabang- cabang sekunder. Tipe tegak umumnya bercabang 3-6 cabang 

primeryang diikuti oleh cabang sekunder tersier dan ranting batang tanaman 

kacang tanah tidak berkayu dan berbulu halus, ada yang tumbuh menjalar dan ada 

yang tegak. Tinggi batang rata-rata sekitar 50 cm, namun ada yang mencapai 80 

cm.  (Askari, 2012). 

Daun 

Kacang tanah berdaun majemuk bersirip genap terdiri atas 4 anak 

daundengan tangkai daunagak panjang helaian anak daunberfungsi untuk 

mendapatkancahaya matahari sebanyak-banyaknya Pada masa akhir pertumbuhan 

daun mulai gugur dari bagian bawah tanaman daun kacang tanah Permukaan 

daunnya sedikit berbulu, sebagai penahan atau penyimpan debu dan obat 

semprotan. (Askari, 2012). 

Bunga 

Bunga kacang tanah berwarna kuning orange mucul pada setiap ketiak 

daun mempunyai tangkai panjang yang berwarna putih. Bunga tanaman ini 

terbentuk dalam bentuk bulir yang muncul di ketiak daun dan termasuk bunga 

sempurna yaitu alat kelamin jantan dan betina terdapat dalam satu bunga. 

Mahkota bunga kacang tanah berwarna kuning terdiri dari 5 helai yang bentuknya 

berlainan satu dengan yang lain. Kacang tanah dapat berbunga dalam jangka 

waktu yang lama 20 sampai 60 hari. Pada setiap perbungaan hanya satu bunga 
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yang mekar dalam sehari dan terjadi selang waktu sehari sampai beberapa hari 

sebelum bunga berikutnya mekar(Askari, 2012). 

Polong 

Buah kacang tanah disebut polong setelah terjadinya pembuahan atau 

bakal buah dan disebut juga dengan ginofora. Polong kacang tanah sangat 

bervariasi ukurannya antara 1cm x 0,5 cm dan 6cm x 1,5 cm. Setiap polong 

kacang tanah dapat berisi antara 1 biji – 5 biji Polong kacang tanah bervariasi 

dalam ukuran, bentuk, paruh dan kontriksinya. Berdasarkan panjang rata – rata 

polong dan berat 100 polong dapat dibedakan menjadi 5 kelas, yaitu: sangat kecil 

> 1,5 cm, berat 35 – 50 g, besar 2,6 – 3,0 cm, berat 106 – 155 g dan sangat besar 

lebih dari 3 cm dengan berat lebih dari 155 g. Berdasarkan bentuk paruhnya dapat 

dibedakan menjadi 5 tipe, yaitu: tidak berparuh, sedikit berparuh, agak berparuh, 

berparuh, dan sangat berparuh(Askari, 2012). 

Biji 

Biji kacang tanah berbeda-beda, ada yang besar, sedang dan 

kecilukurannya. Warna kulit biji juga bermacam-macam, ada yang putih, merah 

dan ungu tergantung juga pada varietas yang tertentu biji kacang tanah terdapat di 

dalam polong. Kulit luar (testa) bertekstur keras, berfungsi untuk melindungi biji 

yang berada di dalamnya. Perbedaan-perbedaan itu tergantung pada varietas-

varietasnya (Askari, 2012). 
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Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Tanah 

Iklim  

Kacang tanah dapat tumbuh dengan baik jika curah hujan yang sesuai 

untuk tanaman kacang tanah antara 800 - 1.300 mm/tahun. Hujan yang terlalu 

keras akan mengakibatkan bunga rontok. Tanaman kacang tanah juga termasuk 

tanaman yang menginginkan tempat yang beriklim kering dengan suhu hangat 

serta mendaptkan sinar matahari lebih dari 12 jam Secara umum tanaman kacang 

tanah dapat tumbuh di dataran rendah mau pun datarantinggi kurang dari 1500 

meter dari pemukaan laut (mdpl), dan 6 pada saat musim kemarau maupun musim 

penghujan, tapi dengan curah hujan yang baik untuk tanaman kacang tanah sekitar 

500-3000 mm / tahun (Agustina, 2015). 

Tanah 

Keadaan tanah yang baik untuk tanaman kacang tanah adalah lempung 

berpasir, dan lempung berliat, dan juga memiliki bahan organik tinggi agar 

tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. dengan keasaman tanah 

Ph 6,0-6,5. Apa bila pH tanah kurang dari 5,5 maka harus melakukan pengapuran, 

jika tidak akan menghasilkan produksi yang sedikitatau tidak optimum keadaan 

tanah yang baik untuk tanaman kacang tanah adalah lempung berpasir, dan 

lempung berliat, dan juga memiliki bahan organik tinggi agar tanaman dapat 

tumbuh dan berkembang dengan optimal. Dengan keasaman tanah (pH) 6,0-6,5. 

Apabila pH tanah kurang dari 5,5maka harus melakukan pengapuran, jika tidak 

akan menghasilkan produksi yang sedikita tau tidak optimum (Agustina,2015). 
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Pupuk Kotoran Kambing 

Pupuk kotoran kambing mengandung bahan organik yang dapat 

menyediakan zat hara bagi tanaman melalui proses penguraian proses ini terjadi 

secara bertahap dengan melepaskan bahan organik yang sederhana untuk 

pertumbuhan tanaman. Kotoran kambing memiliki tekstur yang khas berbentuk 

butiran-butiran yang agak sukar dipecah secara fisik sehingga sangat berpengaruh 

terhadap proses dekomposisi dan proses haranya. nilai rasio C/N kambing 

umumnya masih di atas 30(Surya, dan Suryono 2013). 

Pupuk kotoran kambing yang baik harus mempunyai rasio <20, sehingga 

kotoran kambing akan lebih baik penggunaannya bila dikomposkan terlebih 

dahulu. Kalau pun akan digunakan secara langsung kotoran ini akan memberikan 

manfaat yang lebih baik pada musim kedua pertanaman kadar hara kotoran 

kambing mengandung kalium yang relatif lebih tinggi dari kotoranlainnya (Surya, 

dan Suryono 2013). 

Kotoran kambing memerlukan proses pengomposan agar C/N rasio 

rendah. Pupuk kandang yang baik harus mempunyai rasio C/N < 20 Proses 

penguraian kotoran kambing memerlukan adanya dekomposer yang murah, 

mudah dan ramah lingkungan, diantaranya adalah pemanfaatan limbah pupuk 

organik Unsur hara dalam pupuk kandang kambing N 2,10%, P2O5 0,66%, K2O 

1,97%, Ca 1,64%, Mg 0,60%, Mn 233 ppm dan Zn 90,8 ppm  nilai rasio C/N 

kotoran kambing umumnya diatas 30, oleh karena itu kotoran kambing harus 

dikomposkan terlebih dahulu sebelum digunakan ke tanaman. Prinsip 

pengomposan adalah untuk menurunkan rasio C/N bahan organik hingga sama 

dengan C/N tanah <20  proses pengomposan yang terjadi secara alami 
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berlangsung lama dan lambat. Untuk mempercepat proses pengomposan telah 

dikembangkan teknologi – teknologi pengomposan, antara lain dengan 

menggunakan activator sehingga pengomposan berjalan dengan lebih cepat dan 

efisien (Gobel, 2015). 

Penggunaan pupuk kandang dari kotoran kambing sangat baik sebagai 

suplai bahan organik serta dapat memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan 

panjang dan kerapatan akar, biomassa, luas daun, serapan Nitrogen, produksi biji, 

efisiensi penggunaan air (Gobel, 2015). 

Pupuk POC Sayuran 

Pupuk organik cair sayuran kumpulan dari berbagai macam sayuran 

setelah disortir karena tidak layak dijual sayuran busuk mengandung senyawa dan 

berbagai bakteri pengurai senyawa dan bakteri tersebut dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dengan cara menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanah 

bahan tersebut dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair POC dengan 

mencampurkan berbagai komponen bahan-bahan tertentu. POC sayuran 

mengandung unsur-unsur yang bias dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan 

pupuk organik cair POC (Musnamar, 2014). 

Pupuk organik cair (POC) dapat digunakan untuk menambah nutrisi bagi 

tanaman, pengunaaan pupuk oragnik cair dapat mempengaruhi produksi tanaman 

kacang tanah, pupuk organik cair  dapat menghasilkan produksi pada perlakuan 

pupuk organik cair POC yang berkonsentrasi125 ml per tanaman sudah mampu 

meningkatkan nutrisi bahkan dengan peningkatan konsentrasi pupuk organik cair 

POC limbah sayuran hingga 500 ml per tanaman masih terus menunjukkan 

peningkatan Keadaan tersebut karena pada pupuk organik cair limbah sayuran 
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terdapat unsur nitrogen N hal ini dikarenakan bahan pupuk organik cair POC 

sayuran telah diuraikan oleh mikroorganisme sehingga unsur-unsur organik pada 

pupuk organik cair POC ini membantu menyediakan nitrogen N bagi tanaman. 

Unsurnitrogen N yang terdapat dalam pupuk orgaik cairPOC sayuran dapat 

membentuk protein dan klorofil (Ndakidemi, dkk 2016). 

Pupuk organik cair sayuran dari proses kumpulan dari berbagai macam 

sayuran setelah dipilih karena tidak layak dijual yang tidak mengalami 

pengolahan secara baik akan menimbulkan pencemaran lingkungandan 

mengurangi nilai estetika sehingga dapat membawa dampak yang buruk terhadap 

kondisi lingkungan dan kesehatan manusia (Luqman, 2013). 

POC sayuran dari limbah sayuran yang sudah tidak layak untuk di 

komsumsi maka di lakukan pembusukan dari sayur-sayuran yang melibatkan 

aktivitas mikroorganisme. Pupuk ini berupa bahan-bahan organik yang 

disiramkan pada media tanam untuk mencukup dibutuhkan unsur hara yang di 

perlukan tanaman untuk membantu pertumbuhansehingga mampu bereproduksi 

dan tumbuh dengan baik (Maharany, 2016). 

Unsur hara mikro pada POC sayuran berfungsi debagai menyimpan unsur 

hara seperti N, P, K, dan Ca, dan juga unsur- unsur hara mikro seperti Cu, Fe, Mn, 

dan Zn dan dapat membantu metabolisme pH tanah (Ndakidemi, dkk 2016). 

Pestisida Nabati Daun Sirsak 

Pestisida digunakan secara luas dalam banyak sektor pertanian untuk 

mencegah atau mengurangi kerugian akibat hama tanaman bahkan dapat 

meningkatkan hasil pertanian pestisida dapat dipertimbangkan sebagai pengendali 

hama tanaman yang efisien dan ekonomis tetapi popularitas pestisida dan 
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penggunaan yang berlebihan berpotensi menimbulkan masalah kesehatan pada 

manusia terutama petani petani dapat terpapar pestisida saat mencampurkan dan 

mengaplikasikan pestisida di perkebunan di negara berkembang seperti Indonesia 

petani menghadapi risiko besar terpapar dikarenakan penggunakan bahan kimia 

berbahaya yang dilarang di negara lain pestisida yang telah lama untuk 

penyimpanan air dan makanan (Tosin, 2015). 

Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan dasarnya berasal dari 

tumbuhan Botanical Pesticide merupakan kearifan lokal masyarakat Indonesia, 

karena sejak jaman dahulu kala nenek moyang kita sudah memanfaatkannya 

untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman. memiliki ribuan tanaman 

yang mengandung sifat pestisida yang dapat digunakan sebagai bahan dasar untuk 

pembuatan pestisida nabati. oleh karena itu, potensi Indonesia untuk 

mengembangkan pestisida nabati yang dapat mensuplai kebutuhan dunia 

sangatlah besar untuk pengembangan pestisida nabati sangatlah penting (Sinaga, 

dan Oemry 2015). 

Pestisida memiliki banyak macamnya fungsi pengendaliannya hama 

seperti insektisida bakterisida akarsida pengunaan insektisida nabati dilakukan 

sebagai alternatif untuk pengendalian hama tanaman sehingga tidak menimbulkan 

pencemaran lingkungan seperti pengunaan pestisida kimia (Hafiz, 2014). 

Ekstrak daun sirsak sebagai pestisida nabati masih sangat terbatas. 

pestisida nabati daun sirsak berpotensi sebagai sebagai insektisida pada Szeamais. 

Daun sirsak di dengan menggunakan pelarut heksana non polar, etil asetat semi 

polar dan etanol polar (Saleh, dan Siregar 2017). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat Waktu Dan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tunggrono, Kecamatan Binjai Timur 

Kota Binjai, Sumatera Utara dengan ketinggian tempat kurang lebih 28 meter di 

atas permukaan laut yang di laksanakan pada bulan Maret 2021 sampai dengan 

Juni 2021.  

Bahan Dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.)Varietas Zebra, EM4, gula merah, kotoran kambing, 

dan sayuran, pestisida nabati daun sirsakdan air.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :tong ukuran 50 liter 

gembor, meteran, babat, parang, ember, tali plastik, pisau, cangkul, timbangan, 

dan alat tulis dan kamera hp.  

Metode Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial terdiri dari 2 faktor  perlakuan 

dengan 16  kombinasi perlakukan dan 2 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot 

seluruhnya adalah 32 plot perlakuan penelitian.  

a. Faktor I : Pemberian pupuk kotoran kambing dengan simbol ‘’K’’terdiri 4 taraf  

yaitu sebagai berikut :  

Ko : Tanpa Perlakuan  

K1: 500 g/plot  

K2 : 1000 g/ plot 
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K3 : 1500 g/plot 

b. Faktor II Pemberian POC Sayuran  dengan simbol ‘’J’’terdiri 4 taraf  yaitu 

sebagai berikut :  

J0 : Tanpa Perlakuan 

J1 : 250 ml /liter air /plot 

J2 : 500 ml /liter air /plot 

J3 : 750 ml /liter air /plot 

c. 16 Kombinasi perlakuakn sebagai berikut :  

K0J0   K1J0   K2J0     K3J0 

K0J1 K1J1  K2J1    K3J1 

K0J2 K1J2  K2J2    K3J2 

K0J3 K1J3  K2J3    K3J3 

d. Jumlah ulangan  

( t-1 ) (n-1 )  ≥ 15 

( 16 – 1 ) ( n – 1 ) ≥15  

15 ( n – 1 ) ≥15  

15 n - 15  ≥15 

15 n   ≥ 15 + 15 

15 n   ≥ 30 

n    ≥
  

  
 

n    ≥ 2 ( Ulangan ) ..... n = 2 Ulangan 
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Metode Analisa Data 

Metode analisi data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) adalah dengan metode linier sebagai berikut :  

Yijk= μ + ti + αj + βk + (αβ)jk + εijk 

Keterangan :  

Yijk    = Hasil pengamatan pada ulangan ke i yang mendapat perlakuan pupuk 

kotoran kambing pada taraf ke-j POC sayuran pada taraf ke-k 

μ = Nilai rata-rata populasi  

ti = Pengaruh ulangan ke-i  

αj = Pengaruh pupuk kotoran kambing taraf ke – j  

βK = Pengaruh pupuk POC sayuran taraf ke – k  

(αβ)jk  = Pengaruh interaksi antara pupuk kotoran kambing pada taraf ke – j dan 

pemberian POC sayuran pada taraf ke – k  

Εijk     = Pengaruh sisa ulangan ke – i yang mendapat pupuk kotoran kambing ke 

– j dan POC sayuranpada taraf ke – k. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan sebaiknya tanah yang gembur dan mengadung banyak 

unsur hara pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan cangkul, tanah yang 

di olah hanya bagian atas top soil dengan kedalaman 20 cm 

Pembuatan Bedengan 

Pembuatan bedengan  dilakukan setalah pengolahan tanah kedua dengan 

bedengan dengan ukuran 1 x 1 m, tinggi bedengan 30 cm, dengan jarak antar plot 

50 cm, dan jarak antar ulangan 100 cm. plot di buat sebanyak 16 bedengan, 

dengan 2 ulangan.  

Pengaplikasian Pupuk Kotoran Kambing 

Aplikasi pupuk kambing 1 minggu sebelum tanam, dengan cara di campur 

secara merata di permukaan bedengan dengan dosis sesuai dengan perlakuan yaitu 

K0 : Tanpa Perlakuan, K1 : 500 g / plot , K2 : 1000 g / plot, K3 : 1500 g / plot. 

Penanaman 

Penanaman dilakukan bersamaan dengan pembuatan lubang tanam dengan 

jarak tanam 25 cm x 30 cm, lubang tanam dibuat dengan cara penugalan ditugal 

sedalam 2 cm. setelah itu dimasukkan 2 benih tiap lubang penanaman dilakukan 

pada sore hari lalu di siram dengan air.  
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Pengaplikasian Pupuk POC Sayuran 

Pengaplikasian pupuk POC sayuran , dilakukan pada umur 2 Minggu 

Setelah Tanam (MST) sampai dengan 4 (MST). dengan interval 2 minggu setelah 

tanam. Dengan dosis pemberian sesuai dengan konsentrasi yang telah di tentukan 

yaitu   J0 : Tanpa Perlakuan, J1 : 250 ml /liter air /plot, J2 : 500 ml /liter air /plot, 

J3 : 750 ml /liter air /plot. 

Pemeliharaan Tanaman Kacang Tanah 

Penyiraman 

 Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. Penyiraman 

dilakukan setiap hari sebanyak 2 kali sehari pada pagi hari jam 07.00 s/d 10.00 

WIB dan sore hari jam 16.00 s/d 18.00 WIB, kecuali apa bila turun hujan deras 

maka penyiraman tidak dilakukan. 

Penyiangan Gulma 

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di 

bedengan dan sekitarnya, hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya 

persaingan dalam mengambil unsur hara di dalam tanah penyiangan ini dilakukan 

secara manual menggunakan cangkul yang frekuensinya sesuai dengan kecepatan 

pertumbuhan di lahan penelitian, dengan ketinggian gulma yang kurang lebih 5 

cm, penyiangan gulma dilakukan setiap pengamatan maupun saat gulma sudah 

terlihat di bedengan.  

Pengendalian Hama Dan Penyakit  

Pengendalian Hama dan penyakit pada tanaman kacang tanah ( Arachis 

hypogaea L)  dilakukan dengan penggunaan pestisida nabati dari daun sirsak cara. 
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Pembuatan pestisida nabati daun sirsak yaitu : Daun sirsak dirajag, hasil rajangan 

direndam dalam 10 liter air, Ditambahkan 2 sendok makan minyak tanah, 

Ditambah 30 gram deterjen, di diamkan 1 malam baru disaring, Kemudian di 

semprotkan di tanaman. Cara pengaplikasian dengan cara di semprotkan 

menggunkan speyer secara berkala mulai dari tanaman berumur 1 MST. 

Penyemprotan ini dilakukan untuk pencegahan dari serangan hama, hama yang 

menyerang tanaman kacang tanah di lahan. 

Pengamatan Parameter 

Jumlah Cabang  

Pengamatan jumlah cabang per tanaman dilakukan saat tanaman berumur 

3 minggu setelah tanam dengan interval pengamatan 2 minggu sekali. Cabang 

yang dihitung adalah cabang primer sampai tanaman berbunga. 

Jumlah Biji / Plot  

 Jumlah biji per plot dilakukan setelah panen dengan cara menghitung 

semua biji yang dihasilkan dari setiap plot, kemudian di hitung rata- ratanya 

Jumlah Biji /Sampel  

Jumlah biji persampel.dilakukan pada saat panen penghitungan  jumlah 

biji per sampel dengan cara menghitung semua biji yang dihasilkan dari setiap 

sampel, kemudian di hitung rata- ratanya 
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Produksi Kering /Plot (g)  

Pengamatan produksi kering / plot (g) dilakukan ketika seluruh hasil 

masing-masing plot disatukan, kemudian dilakukan pengeringan terlebih dahulu 

dengan cara jemur di sinar matahari dan setelah itu ditimbang dan di hitung 

berapa jumlah keseluruhan produksi kering / plot tanaman kacang tanah Arachis 

hypogea L. 

Produksi Kering / Sampel (g) 

Pengamatan produksi kering / sampel (g) dilakukan ketika seluruh hasil 

masing-masing sampel disatukan, kemudian dilakukan pengeringan terlebih 

dahulu dengan cara jemur di sinar matahari dan setelah itu ditimbang dan di 

hitung berapa jumlah keseluruhan produksi kering /sampel tanaman kacang tanah 

Arachis hypogea L. 
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HASIL PENELITIAN 

Jumlah Cabang 

Data perhitungan  jumlah cabang tanaman kacang tanah akibat efektivitas 

pemberian pupuk kotoran kambing dan poc sayuran terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah (Arachis Hypogaea L.) pada umur 3 minggu 

setelah tanam sampai 5 minggu setelah tanam di sajikan pada lampiran 46 dan 47 

Hasil penelitian setelah dianalisa di lapangan menunjukan hasil pemberian 

pupuk kotoran kambing menunjukan berbeda tidak nyata pada tanaman kacang 

tanah pada umur 3 minggu setelah tanam sampai 5 minggu setelah tanam. Pada 

pemberian POC sayuran menunjukan berbeda tidak nyata pada tanaman kacang 

tanah pada umur 3 minggu setelah tanam sampai 5 minggu setelah tanam.  

Interaksi efektivitas pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayuran 

tidak menunjukan pengaruh terhadap jumlah cabang tanaman kacang tanah dan 

pada umur 3 minggu setelah tanam sampai 5 minggu setelah tanam. Sedangkan 

pada pemberian POC sayuran, tidak menunjukan pengaruh dalam merespon 

pertumbuhan jumlah cabang pada umur 3 minggu setelah tanam sampai 5 minggu 

setelah tanam. 

Hasil pengamatan rata-rata jumlah cabang akibat pemberian pupuk 

kotoran kambing dan POC sayuran pada tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) pada umur 3 minggu setelah tanam sampai 5 minggu setelah tanam 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata- Rata Jumlah Cabang Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Kambing 

dan POC Sayuran Pada Umur 3 dan 5  Minggu Setelah Tanam (MST). 

Perlakuan 
Rata-Rata Jumlah Cabang 

   3 MST 5 MST 

Pupuk Kotoran Kambing  

K0 = Tanpa Perlakuan 32.20aA 4.03Aa 

K1 = 500 g/ plot 31.60aA 3.95aA 

K2 = 1000 g/ plot 30.60aA 3.83aA 

K3 = 1500 g/ plot 32.00aA 4.00aA 

Pupuk Organik Cair 

     Sayuran   

J0 = Tanpa Perlakuan 30.80aA 3.85aA 

J1 = 250 ml /liter air/ plot  31.20aA 3.90aA 

J2 = 500 ml /liter air/ plot 31.80aA 3.98aA 

J3 = 750 ml /liter air/ plot 32.60aA 4.08aA 

 
Keterangan : Kolom angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata dan kolom angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan 

berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) 

 
Pada tabel 1 di jelaskan efektivitas pemberian pupuk kotoran kambing 

terhadap jumlah cabang tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) dapat 

dilihat jumlah cabang terbanyak pada perlakuakn Ko : Tanpa perlakuan yaitu 

4.03, sedangkan yang sedikit  pada perlakuan K2 : 1000 g/ plot yaitu 3.83, pada 

pemberian POC sayuran dimana dapat dilihat yang terbanyak  pada perlakuakn J3 

: 750 ml /liter air/ plot yaitu 4.08  sedangkan yang sedikit pada perlakuakn J0 : 

Tanpa perlakuan yaitu 3.85. 

Jumlah Biji / Plot  

Data pengamtan dan analisa sidik ragam rata-rata jumlah biji / plot , pada 

pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) akibat pemberian 

pupuk kotoran kambing dan POC sayuran disajikan pada lampiran 48. 

Hasil analisa sidik ragam statistik menunjukkan bahwa efektivitas 

pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayuran terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) menunjukan pengaruh berbeda 
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sangat nyata pada pupuk kotoran kambing pada jumlah biji / plot . Sedangkan 

pada hasil pemberian POC sayuran  menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata 

pada jumlah biji / plot .  

Interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayuran 

menunjukan bahwa pada pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh berbeda 

sangat nyata sedangkan pada POC sayuran berpengaruh berbeda tidak nyata 

terhadap parameter jumlah biji / plot , terhadap pertumbuhan tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) 

Hasil rata- rata jumlah  biji/plot , akibat pemberian pupuk kotoran 

kambing dan POC sayuran terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) setelah diujibeda rataan dengan menggunkan Uji Jarak Duncan 

dapat dilihat pada tabel 2 dan dapat di lihat pada grafik.  

Tabel 2. Rata- Rata Jumlah Biji / Plot  Akibat Pemberian Pupuk Kotoran 

Kambing dan POC Sayuran  

Perlakuan 
Rata-Rata Jumlah Biji / Plot  

        Total  Rataan  

Pupuk Kotoran Kambing  

   K0 = Tanpa Perlakuan 4019.00 502.38 aA 

   K1 = 500 g/ plot 5332.00 666.50 aA 

   K2 = 1000 g/ plot 5574.00 696.75 aA 

   K3 = 1500 g/ plot 6177.00 772.13 aA 

Pupuk Organik Cair 

Sayuran   

   J0 = Tanpa Perlakuan 4937.00 627.23 aA 

   J1 = 250 ml /liter air/ plot 5035.00 629.38 aA 

   J2 = 500 ml /liter air/ plot 5357.00 669.63 aA 

   J3 = 750 ml /liter air/ plot 5773.00 721.63 aA 

 
Keterangan : Kolom angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata dan kolom angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan 

berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) 

 

Pada tabel 2 di jelaskan bahwa efektivitas perlakuan pupuk kotoran 

kambing terhadap jumlah biji / plot , terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah 
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(Arachis hypogaea L.) dapat dilihat jumlah biji /plot , terbanyak pada perlakukan 

K3 : 1500 g / plot yaitu 772.13 g, dan perpengaruh tidak nyata tehadap perlakuan 

K2 : 1000 g / plot yaitu 696.75g, K1 : 500 g / plot yaitu 666.50 g, dan yang sedikit 

pada perlakuan K0 : Tanpa perlakuan yaitu 502.38 g. 

Pada tabel 2 di jelaskan bahwa efektivitas pemberian POC sayuran 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap jumlah biji / plot , yang terbanyak pada 

perlakuan J3 : 750 ml /liter air/ plot yaitu 721.63 g, dan yang sedikit pada 

perlakuan J0: Tanpa perlakuan yaitu 627.23g. 

Jumlah Biji /Sampel 

Data pengamtan dan analisa sidik ragam rata-rata jumlah biji / sampel , 

pada pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) akibat pemberian 

pupuk kotoran kambing dan POC sayuran disajikan pada lampiran 49. 

Hasil analisa sidik ragam statistik menunjukkan bahwa efektivitas 

pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayuran terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) menunjukan pengaruh berbeda 

sangat nyata pada pupuk kotoran kambing pada jumlah biji / sampel Sedangkan 

pada hasil pemberian POC sayuran  menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata 

pada jumlah biji / sampel  

Interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayuran 

menunjukan bahwa pada pemberian pupuk kotoran kambing berpengaruh berbeda 

sangat nyata sedangkan pada POC sayuran berpengaruh berbeda tidak  nyata 

terhadap parameter jumlah biji / sampel, terhadap pertumbuhan tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) 
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Hasil rata - rata jumlah biji / sampel, akibat pemberian pupuk kotoran 

kambing dan POC sayuran terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) setelah diuji beda rataan dengan menggunkan Uji Jarak Duncan 

dapat dilihat pada tabel 3 dan dapat di lihat pada grafik. 

Tabel 3. Rata- Rata Jumlah Biji / Sampel Akibat Pemberian Pupuk Kotoran 

Kambing dan POC Sayuran  

Perlakuan 
Rata-Rata Jumlah Biji / Sampel 

             Total  Rataan  

Pupuk Kotoran Kambing  

      K0 = Tanpa Perlakuan 508.80 63.60bB 

      K1 = 500 g/ plot 527.60 65.95bB 

      K2 = 1000 g/ plot 532.20 66.53bB 

      K3 = 1500 g/ plot 570.00 71.25 aA 

 

Pupuk Organik Cair Sayuran  

      J0 = Tanpa Perlakuan 

 

               514.80 
 

64.35 aA 

      J1 = 250 ml /liter air/ plot                529.60 66.20aA 

      J2 = 500 ml /liter air/ plot                539.80 67.48 aA 

      J3 = 750 ml /liter air/ plot 554.40 69.30 aA 

 
Keterangan : Kolom angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata dan kolom angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan 

berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) 

 

Pada tabel 3 di jelaskan bahwa efektivitas perlakuan pupuk kotoran 

kambing terhadap jumlah biji / sampel, terhadap pertumbuhan tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) dapat dilihat jumlah biji / sampel, terbanyak pada 

perlakukan K3 = 1500 g/ plot yaitu 71.25 g dan perpengaruh berbeda sangat nyata 

tehadap perlakuan K2 = 1000 g / plot yaitu 66.53 g, K1 = 500 g / plot yaitu 65.95 

g dan yang sedikit pada perlakuan K0 = Tanpa perlakuan yaitu 63.60  

Pada tabel 3 di jelaskan bahwa efektivitas pemberian POC sayuran 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap jumlah biji / sampel, yang banyak pada 
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perlakuan J3 = 750 ml /liter air/ plot yaitu 69.30g, dan yang sedikit pada 

perlakuan    J0 = Tanpa Perlakuan yaitu 64.35 g. 

Hasil rata- rata jumlah biji / sampel  pada tanaman kacang tanah akibat 

macam – macam dosis perlakuan bisa dilihat pada grafik berikut.  

 

Hubungan antara pemberian pupuk kotoran kambing g/plot pada grafik 

jumlah biji/sampel pada tanaman kacang tanah  

Produksi Kering /Plot (g) 

Data pengamtan dan analisa sidik ragam rata-rata produksi kering / plot 

(g), pada pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) akibat 

pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayuran disajikan pada lampiran 50. 

Hasil analisa sidik ragam statistik menunjukkan bahwa efektivitas 

pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayuran terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) menunjukan pengaruh berbeda tidak 

nyata pada produksi kering / plot (g), Hasil pengamatan efektivitas pemberian 
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POC sayuran  menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata pada produksi kering / 

plot (g) 

Interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayuran 

menunjukan berbeda tidak nyata terhadap parameter produksi kering / plot (g), 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

Hasil rata- rata produksi kering / plot (g), akibat pemberian pupuk kotoran 

kambing dan POC sayuran terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) setelah diujibeda rataan dengan menggunkan Uji Jarak Duncan 

dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rata- Rata Produksi Kering /Plot (g) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran 

Kambing dan POC Sayuran  

Perlakuan 
Rata-Rata Produksi Kering /Plot (g) 

      Total  Rataan  

Pupuk Kotoran Kambing 

  

K0 = Tanpa Perlakuan 

 

 

5932.00 

 

 

741.500aA 

K1 = 500 g/ plot 6295.00 786.875aA 

K2 = 1000 g/ plot 7590.00 948.750aA 

K3 = 1500 g/ plot 6675.00 834.375aA 

Pupuk Organik Cair 

Sayuran   

J0 = Tanpa Perlakuan 6079.00 759.875 aA 

J1 = 250 ml /liter air/ plot 6069.00 758.625aA 

J2 = 500 ml /liter air/ plot 6372.00 796.500 aA 

J3 = 750 ml /liter air/ plot 7972.00 996.500aA 

 
Keterangan : Kolom angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata kolom angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan 

berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) 

 

Pada tabel 4 di jelaskan bahwa efektivitas perlakuan pupuk kotoran 

kambing terhadap produksi kering / plot (g), terhadap pertumbuhan tanaman 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) dapat dilihat produksi kering / plot (g), 

terbanyak pada perlakukan K2 : 1000 g / plot yaitu 948.750g dan perpengaruh 

tidak nyata tehadap perlakuan K3 : 1500 g / plot yaitu 834.375 g K1: 500 g / plot 
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yaitu 786.875 g dan yang sedikit pada perlakuan Ko : Tanpa perlakuan. yaitu 

741.500  

Pada tabel 4 di jelaskan bahwa efektivitas pemberian POC sayuran 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap produksi kering / plot (g), yang terbanyak 

pada perlakuan  J3 : 750 ml /liter air/ plot yaitu 996.500 g, dan yang sedikit  pada 

perlakuan J1 : 250 ml /liter air/ plot yaitu 758.625g. 

Produksi Kering / Sampel (g) 

Data pengamtan dan analisa sidik ragam rata-rata produksi kering / sampel 

(g) pada pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) akibat 

pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayurandisajikan pada lampiran 51. 

Hasil analisa sidik ragam statistik menunjukkan bahwa efektivitas 

pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayuran terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) menunjukan pengaruh berbeda tidak 

nyata pada produksi kering / sampel (g), hasil pengamatan efektivitas pemberian 

POC sayuran  menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata pada produksi kering / 

sampel  

Interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayuran 

menunjukan berbeda tidak nyata terhadap parameter produksi kering / sampel, 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

Hasil rata- rata produksi kering / sampel (g), akibat pemberian pupuk 

kotoran kambing dan POC sayuran terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.) setelah diuji beda rataan dengan menggunkan Uji Jarak 

Duncan dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Rata- Rata Produksi Kering / Sampel (g) Akibat Pemberian Pupuk 

Kotoran Kambing dan POC Sayuran  

Perlakuan 
Produksi Kering /Sampel (g) 

Total  Rataan  

Pupuk Kotoran Kambing 

 

K0 = Tanpa Perlakuan 

 

 

625.20 

 

 

78.150aA 

K1 = 500 g/ plot 643.20 80.400aA 

K2 = 1000 g/ plot 661.20 82.650aA 

K3 = 1500 g/ plot 658.20 82.275aA 

Pupuk Organik Cair 

Sayuran   

J0 = Tanpa Perlakuan 657.00 82.125aA 

J1 = 250 ml /liter air/ plot 603.60 75.450aA 

J2 = 500 ml /liter air/ plot 649.80 81.225aA 

J3 = 750 ml /liter air/ plot 677.40 84.675aA 
Keterangan : Kolom angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata kolom angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan 

berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) 

 
Pada tabel 5 di jelaskan bahwa efektivitas perlakuan pupuk kotoran 

kambing terhadap produksi kering / sampel (g), terhadap pertumbuhan tanaman 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) dapat dilihat produksi kering / sampel (g), 

terbanyak  pada perlakukan K2 : 1000 g / plot yaitu 82.650 g dan perpengaruh 

tidak nyata tehadap perlakuan K3 : 1500 g / plot yaitu 82.275 g K1: 500 g / plot 

yaitu 80.400 g dan yang sedikit pada perlakuan Ko : Tanpa perlakuan. yaitu 

78.150 g. 

Pada tabel 5 di jelaskan bahwa efektivitas pemberian POC sayuran 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap produksi kering / sampel (g), yang 

terbanyak pada perlakuan J3 : 750 ml /liter air/ plot yaitu 84.675 g, dan yang 

sedkit pada perlakuan J1 : 250 ml /liter air/ plot yaitu 75.450 g. 
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PEMBAHASAN  

Efektivitas Pemberian Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan 

Dan Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis Hypogaea L.) 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukan bahwa pada 

parameter jumlah cabang akibat pemberian pupuk kotoran kambing memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata minggu ke 3 sampai minggu ke 5 setelah tanam. hal 

ini dikarenakan selama penelitian sering turun hujan di karenakan cahaya 

matahari tidak terkena langsung oleh sinar matahari mengakibatkan jumlah 

cabang berpengaruh berbeda tidak nyata pendapat ini sesuai dengan (Aji, 2015). 

Yang mengatakan cahaya secara tidak langsung mengendalikan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, karena hasil fotosintesis berupa karbohidrat digunkan 

untuk pembentukan organ-organ tumbuhan.  

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukan bahwa pada 

parameter jumlah biji / plot akibat pemberian pupuk kotoran kambing 

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata sedangkan pada POC sayuran 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata hal ini dikarenakan curah hujan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman pendapat ini sesuai dengan (Hanum, 2013) 

yang mengatakan jumlah air yang jatuh pada permukaan tanah selama periode 

tertentu bila tidak terjadi kehilangan oleh proses evaporasi, pengaliran dan 

peresapan yang diukur dalam satuan tinggi.  

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukan bahwa pada 

parameter jumlah biji persampel akibat pemberian pupuk kotoran kambing 

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata sedangkan pada POC sayuran 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata,hal ini dikarenakan curah hujan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman pendapat ini sesuai dengan (Hanum, 2013) 
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yang mengatakan jumlah air yang jatuh pada permukaan tanah selama periode 

tertentu bila tidak terjadi kehilangan oleh proses evaporasi, pengaliran dan 

peresapan yang diukur dalam satuan tinggi.  

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukan bahwa pada 

parameter produksi kering /plot (g) akibat pemberian pupuk kotoran kambing 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyatahal ini dikarenakan penyerapan air yang 

di akibatkan hujan yang terus menerus pada saat penelitian dari awal sampai 

panen menurunkan hasil produksi pendapat ini sesuai dengan (Heksaputra,dkk 

2013). Yang mengatakan Tanaman kacang tanah memberikan respon terhadap 

beberapa tingkat pemberian air. Pemberian air pada kondisi 100% kapasitas 

lapang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah.  

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukan bahwa pada 

parameter produksi kering / sampel akibat pemberian pupuk kotoran kambing 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata hal ini dikarenakan penyerapan air 

yang di akibatkan hujan yang terus menerus pada saat penelitian dari awal sampai 

panen menurunkan hasil produksi pendapat ini sesuai dengan (Heksaputra,dkk 

2013). Yang mengatakan Tanaman kacang tanah memberikan respon terhadap 

beberapa tingkat pemberian air. Pemberian air pada kondisi 100% kapasitas 

lapang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah.  

Efektivitas Pemberian POC Sayuran Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi 

Tanaman Kacang Tanah (Arachis Hypogaea L.) 

Dari hasil penelitian setelah dianalisis diuji menunjukan bahwa pemberian 

POC sayuran berpengaruh berbeda tidak nyata pada semua pengamatan seperti 

jumlah cabang, jumlah biji / plot, jumlah biji / sampel, produksi kering / plot, 

produksi kering / sampel. Pada tanaman tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea 
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L.) hal ini di kerenakan dosis yang di berikan masih rendah dan belum mampu 

memberikan respon sangat nyata baik dalam pertumbuhan maupun dalam 

produksi  tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) pertumbuhan terbaik 

terdapat pada perlakuan J2 : 500 ml /liter air/ plot.  

Perlakuan akibat pemberian POC sayuran  memberikan pengaruh tidak 

berbeda nyata terhadap jumlah cabang, jumlah biji / plot, jumlah biji / sampel, 

produksi kering / plot, produksi kering / sampel.di karenakan hujan yang hampir 

setiap hari menurunkan hasil produksi pendapat ini sesuai dengan Parman, 2010. 

Yang mengatakan hasil pengamatan selama 3 bulan, terjadi perubahan diameter 

menunjukan bahwa perlakuan intensitas cahaya 90 %.  

Tinggi rendah nya produksi suatu tanaman tergantung dari cara bercocok 

tanam dan kondisi lingkungan tempat tanaman itu di tanam. Tingkat kesesuaian 

suatu tanaman budidaya terhadap lingkungan tumbuhnya sangat mempengaruhi 

dan produktifitas tanaman tersebut (Arifin, dkk 2010).  

Pupuk organik cair  (POC) dapat digunakan untuk menambah nutrisi bagi 

tanaman, pengunaaan pupuk oragnik cair dapat mempengaruhi produksi tanaman 

kacang tanah, pupuk organik cair  dapat menghasilkan produksi pada perlakuan 

pupuk organik cair POC yang berkonsentrasi125 ml /liter air/ plot sudah mampu 

meningkatkan nutrisi bahkan dengan peningkatan konsentrasi pupuk organik cair 

POC limbah sayuran hingga 500 ml /liter air/ plot masih terus menunjukkan 

peningkatan keadaan tersebut karena pada pupuk organik cair limbah sayuran 

terdapat unsur nitrogen N hal ini dikarenakan bahan pupuk organik cair POC 

sayuran telah diuraikan oleh mikroorganisme sehingga unsur-unsur organik pada 

pupuk organik cair POC ini membantu menyediakan nitrogen N bagi tanaman. 
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Unsurnitrogen N yang terdapat dalam pupuk orgaik cairPOC sayuran dapat 

membentuk protein dan klorofil(Ndakidemi, dkk 2016).  

Efektivitas Interaksi Pemberian Pupuk Kotoran Kambing Dan POC 

Sayuran Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Tanah 

(Arachis Hypogaea L.) 

 

Berdasarkan hasil analisa secara statistik menunjukan bahwa interaksi 

pupuk kotoran kambing dan POC sayuran berpengaruh berbeda tidak nyata 

terhadap semua parameter hal ini diduga menunjukan bahwa interaksi tersebut 

belum mampu mempengaruhi pola aktifitas fisiologis tanaman kacang tanah 

secara interval.  

Hal ini menyebabkan keseluruhan dari hasil penelitian ini, menunjukkan 

bahwa pemberian air sampai pada kondisi 25% dan 50% memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah yang lebih baik bila dibandingkan 

dengan 75%, 100%, dan 125% air pada kondisi kapasitas lapang karena bisa 

menyebabkan produksi karena kebutuhan akan air tidak mencukupi dimana laju 

evapotranspirasi lebih besar daripada air yang diberikan sehingga mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman kacang tanah menjadi terhambat. Pertumbuhan  

tanaman yang terhambat akibat kekurangan air sering dihubungkan dengan 

penurunan laju fotosintesis sebagai akibat dari pembukaan stomata yang 

berkurang untuk mengurangi transpirasi agar kehilangan air berkurang. 

Menurunnya aktivitas fotosintesis akan menghambatpertumbuhan yang pada 

akhirnya pertumbuhan tanaman Hal ini sejalan dengan pernyataan (Habibah, P. 

2013). 

Tanaman yang kelebihan air dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman 

menjadi rusak sehingga menyebabkan tanaman menjadi busuk dan mudah 
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terserang hama atau penyakit hal ini sejalan dengan pernyataan (Heksaputra,dkk 

2013). menyatakan bahwa tanaman yang menderita kekurangan air mempunyai 

ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh normal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Efektifitas pemberian pupuk kotoran kambing berbeda tidak nyata 

terhadap parameter jumlah cabang, jumlah biji/plot, produksi kering/plot (g), 

produksi kering / sampel.  sedangkan pada parameter jumlah biji/sampel, 

menunjukan pengaruh berbeda sangat nyata.  

Efektifitas pemberian POC sayuran berbeda tidak nyata terhadap semua 

parameter jumlah cabang, jumlah biji/plot, jumlah biji/sampel, produksi kering 

/plot (g), produksi kering / sampel.  

Interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan POC sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis Hypogaea L. ) 

terhadap parameter jumlah cabang, jumlah biji/plot, produksi kering/plot (g), 

produksi kering / sampel.  sedangkan pada parameter jumlah biji/sampel, 

menunjukan pengaruh berbeda sangat nyata.  
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Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan penggunaan efektivitas pemberian 

pupuk kotoran kambing dan POC sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) jenis media tanam organik lainnya 

sehingga diperoleh jenis media tanam yang terbaik untuk peningkatan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.  
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